BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Peran Guru Bimbingan Konseling

Peran dalam pengertiannya disini secara etimologis merupakan
suatu bagian yang memegang peranan atau bertindak terhadap terjadinya
suatu peristiwa. Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat.”® Peran didasarkan pada preskripsi
(ketentuan) dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-
individu harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi
harapan-harapan mereka sendiri atau harapan-harapan orang lain
menyangkut peran-peran tersebut.**

Peran juga merupakan serangkaian prilaku yang diharapkan pada
seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal
maupun informal.

Jadi yang dimaksud dengan peran guru bimbingan konseling
adalah orang yang memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan
secara ilmia dan profesional yang diberikan oleh guru BK yang mana
disebut dengan konselor sedangkan yang dibimbing disebut dengan klien
agar dapat berkembang secara optimal yaitu mampu memahami diri dan

mengaktualisasikan diri sesuai tahap perkembangan, sifat, potensi yang

'3 Debdikbud, loc.cit.,
14 Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah , Jakarta: Kreasi Media Utama, 2007, h. 15
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dimiliki dan latar belakang kehidupan serta lingkungannya sehingga

tercapai kebahagiaan di dalam kehidupannya.

Sardiman menyatakan bahwa ada sembilan peran guru dalam

kegiatan BK, yaitu:

a.

Informator, guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar
informatif, laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi
kegiatan akademik maupun umum.

Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus,
jadwal pelajaran dan lain-lain.

Motivator, guru harus mampu merangsang dan memberikan dorongan
serta reinforcement untuk mendinamisasikan potensi  siswa,
menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas)
sehingga akan terjadi dinamika didalam proses belajar-mengajar.
Director, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan
belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.

Inisiator, guru sebagai pencetus ide dalam proses belajar-mengajar.
Transmitter, guru bertindak selaku penyebar kebijaksanaan dalam
pendidikan dan pengetahuan.

Fasilitator, guru akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam
proses belajar-mengajar.

Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa.
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i. Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik
dalam bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, sehingga
dapat menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.*

Memahami perannya yang senteral, tugas guru bimbingan
konseling dan konseling yang harus dilakukan pertama kali adalah
memahami dan memaknai tentang langgengnya proses perubahan. Dengan
menyadari hal tersebut, selanjutnya dirinya diharapkan mampu
menyesuaikan dengan perubahan itu, dan selanjutnya barulah dia bisa
diharapkan menjadi change agent atau agen perubahan bagi yang lain.

Seorang guru bimbingan konseling harus terbiasa mengidentifikasi
tentang tantangan bangsa masa depan disegala bidang, selanjutnya dia
analisis apa saja yang menjadi kesempatan dan tantangan bagi siswanya
dikemudian hari, dan terakhir dia akan tuangkan hasil analisis itu dalam
program pengembangan diri yang harus diikuti siswa untuk menghadapi

siswa tersebut.

Siswa akan senantiasa belajar dan belajar untuk mengubah dirinya
sehingga kemampuan, keterampilan, wawasan, dan kepribadiannya
tumbuh dan berkembang. Perubahannya akan di transformasikan pada
orang lain disekelilingnya sesuai peran dan fungsinya di lingkungannya.

Sebagai agen perubahan, maka dia harus memprioritaskan untuk
meletakkan landasan yang kokoh kepada guru, siswa, dan orang tua.

Tentang paradigma belajar. Untuk itu diperlukan pengetahuan yang

Yhttp://egeografer.blogspot.com/2012/05/peran-guru-dalam-bimbingan-konseling/,
tanggal 30 mei 2015, pukul 16.30 wib
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memadai, keberanian, dan keuletan yang ditunjang oleh kemampuan
komunikasi serta kepribadian.

2. Guru Bimbingan Konseling
a. Pengertian Guru Bimbingan Konseling

Bimbingan konseling pola 17 plus yang dilaksanakan disekolah
terdiri dari 6 (enam) bidang bimbingan yaitu bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir, bimbingan
kehidupan berkeluarga, bimbingan kehidupan beragama: 9 (sembilan)
jenis layanan yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan konseling individual, layanan
bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konsultasi
dan layanan mediasi ; dan 6 (enam) kegiatan pendukung yaitu Aplikasi
instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah,
telaah perpustakaan dan alih tangan kasus.

Menurut Prayitno guru bimbingan konseling adalah seorang
pelaksana bimbingan dan konseling di sekolah yang secara khusus
ditugasi untuk itu. Dengan demikian bimbingan konseling tidak
dilaksanakan oleh semua guru atau sembarang guru.'®

Selanjutnya menurut Andi Mapiare Guru Bimbingan Konseling

adalah suatu rujukan kepada petugas dibidang konseling yang

1° prayitno dan Amti Erman, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka
Cipta, 2004, h. 87
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memiliki sejumlah kompetensi dan karakteristik khusus yang diperoleh
melalui pendidikan profesional.'’
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan konseling
dalam melaksanakan konseling kelompok.
a) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam atau
dari guru bimbingan konseling itu sendiri. Faktor internal dari guru
bimbingan konseling sangat mempengaruhi dalam memberikan
bantuan kepada siswa adapun yang termasuk dalam faktor internal
adalah:
1) Latar belakang guru bimbingan konseling
Guru bimbingan konseling harus berlatar belakang
pendidikan S1 BK yang memiliki keilmuan BK yang tinggi dan
bisa menjalankan BK di sekolah dengan baik dan sesuai aturan
agar tujuan BK bisa tercapai dengan maksimal.
2) Pengalaman guru bimbingan konseling
Pengalaman memberikan pelayanan bimbingan dan
konseling yang bersangkutan. Setidaknya calon guru
bimbingan konseling di sekolah pernah berpengalaman
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kepada para

siswa. Selain itu, penagalaman hidup pribadi guru bimbingan

7 Andi Mappiare, Kamus Istilah Konseling dan Terapi, Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2006, h. 7
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konseling yang mengesankan, juga akan turut membantu upaya
guru BK mencari alternative pemecahan masalah siswa.
b) Faktor Eskternal
Faktor eksternal adalah faktor yang juga mempengaruhi
usaha yang diberikan kepada siswa dalam meningkatkan minat
siswa mengikuti konseling kelompok. Adapun yang termasuk
dalam faktor eksternal adalah:
1) Pengalaman siswa terhadap kesuksesan dan kegagalan layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru bimbingan
konseling.

2) Aprisiasi serta kekecewaan siswa terhadap layanan bimbingan
dan konseling yang pernah dilakukan oleh guru bimbingan
konseling.

3) Pandangan pribadi dan harapan tertentu terhadap konseling.

4) Fasilitas dan keadaan ruangan bimbingan dan konseling.

3. Pengertian Minat
Menurut kamus besar bahasa indonesia minat merupakan
kecendungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang bisa juga diartikan
sebagai gairah atau keinginan.'®

Minat menurut Slameto sebagaimana yang dikutip oleh Djaali

menjelaskan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa

ketertarikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka. 2010, h. 744.
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Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, semakin besar minatnya. Crow dan Crow menyatakan bahwa
minat berhubungan erat dengan gaya gerak yang mendorong seseorang
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan,
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.*

Minat ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya
perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda
dan orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif dan motorik
dan merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan.?

Dapat disimpulkan bahwa minat adalah ketertarikan atau kesukaan
seseorang terhadap suatu hal. Dan merupakan sumber motivasi untuk
melakukan apa yang diinginkannya. Minat tidak dibawa sejak lahir,
melainkan diperoleh kemudian.

a. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Minat
Cukup banyak faktor faktor yang dapat mempengaruhi
timbulnya minat terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam diri
individu yang bersangkutan dan yang berasal dari luar mencakup
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
Menurut Crow And Crow dalam Abdul Rahman Saleh, ada tiga

faktor yang menjadi timbulnya minat yaitu :

9 Djaali. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2009, h. 121
20 yudrik Jahja. Psikologi perkembangan. Jakarta: Kencana. 2011, h, 63
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1) Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan untuk makan,
ingin tahu seks, dan dorongan ingin tahu sesuatu.

2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat untuk
belajar atau menuntut ilmu pengetahuan.”!

3) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan
emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan
menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat
minat terhdap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan
menghilangkan minat terhadap hal tersebut.

b. Macam Macam Minat
Minat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat
tergantung pada suatu pandang dan cara pengolongan.

1) Berdasarkan timbulnya minat, minat dapat dibedakan menjadi
minat primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang
timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan jaringan tubuh
misalnya kebutuhan makan. Minat kultural adalah minat yang
timbul karena proses belajar, minat ini secara tidak langsung
berhubungan dengan diri kita. Misalnya minat belajar.

2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat
intrinsik dan minat ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang

langsung berhubungan dengan aktifitas itu sendiri, ini merupakan

2 Abdul Rahman Shaleh & Muhbib Abdul Wahab, Psiologi suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, Jakarta: Prenada Media. 2004, h. 264
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minat yang lebih mendasar atau minat asli. Minat ekstrinsik adalah

minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan

tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat
tersebut hilang.?

3) Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadi
empat yaitu :

a) Exspressed interest adalah minat yang diungkapkan dengan
cara meminta kepada subjek wuntuk menyatakan atau
menuliskan kegiatan kegiatan baik yang berupa tugas maupun
bukan tugas yang disenangi dan paling tidak disenangi.

b) Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung
terhadap aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan
mengetahui hobinya.

c) Tested interest adalah minat yang diungkapkan cara
menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan,
nilai nilai tinggi pada suatu obyek atau masalah biasanya
menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap hal tersebut.

d) Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan
menggunakan alat alat yang sudah distandarisasikan, dimana

biasanya berisi pertanyaan pertanyaan yang ditujukan kepada

22 |pid, h. 266
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subjek apakah ia senang atau tidak senang terhadap sejumlah
aktivitas atau sesuatu objek yang ditanyakan.?®
4. Layanan Konseling Kelompok
a. Pengertian Layanan Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah bentuk konseling yang membantu
beberapa klien normal yang diarahnya mencapai fungsi kesadaran
secar efektif. Konseling kelompok biasanya dilakukan untuk jangka
waktu pendek atau menengah. Permasalahan masalah individu secara
berkelompok sebenarnya bukan hanya terdapat pada konseling
kelompok semata. Ada beberapa penanganan masalah lainnya yang
menerapkan konsep konseling kelompok dalam perakteknya, antara
lain  seperti psikoterapi  kelompok, kelompok latihan dan
pengembangan, diskusi kelompok terfokus (FGD) dan self-help.?*

Layanan konseling kelompok dapat dimaknai sebagai suatu
upaya guru bimbingan konseling dalam membantu memecahkan
masalah-masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota
kelompok.?® Layanan konseling kelompok terdiri dari 8-10 siswa,
pemimpin kelompok melakukan penstrukturan, yaitu membahas
bersama anggota kelompok tentang apa, mengapa dan bagaimana

layanan konseling kelompok dilaksanakan. Melakukan pentahapan

% 1bid. h. 268

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar- dasar Konseling dalam Teori dan
Praktik, Jakarta: Kencana, 2011, h. 198

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, h. 179
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kegiatan konseling kelompok, selanjutnya memberikan penilaian hasil
konseling kelompok dan melakukan tindak lanjut layanan konseling
kelompok.
1. Perencanaan

a. Membentuk kelompok 8-10 siswa

b. Mengidentifikasi dan meyakinkan siswa tentang perlunya

masalah dibawa kedalam konseling kelompok.

c. Menepatkan klien dalam kelompok.

d. Menyusun jadwal kegiatan.

e. Menetapkan fasilitas layanan.

f. Menyiapkan kelengkapan administrasi.
2. Pelaksanaan

a. Mengkomunikasikan rencana layanan konseling kelompok.

b. Mengorganisasikan kegiatan layanan konseling kelompok.

c. Menyelenggarakan layanan konseling kelompok melalui tahap-

tahap: pembentukan, peralihan, kegiatan, pengakhiran.

3. Evaluasi

a. Menetapkan materi evaluasi.

b. Menetapkan prosedur evaluasi.

c. Menyusun instrumen evaluasi.

d. Mengoptimalkan instrumen evaluasi.

e. Mengolah hasil instrumen.

4. Analisis hasil evaluasi
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a. Menetapkan norma atau standar analisis.
b. Melakukan analisis
c. Menafsirkan hasil analisis
5. Tindak lanjut
a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut.
b. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak
terkait.

c. Melaksanakan rencana tindak lanjut.

6. Laporan
a. Menyusun laporan layanan konseling kelompok.
b. Menyampaikan laporan kepada kepala sekolah.
c. Mengkomunikasikan laporan.

Dalam konseling kelompok masalah pribadi setiap anggota
kelompok muncul secara langsung dalam awal kelompok itu pada
awal kegiatan, pemimpin kelompok mengembangkan suasana
kelompok sehingga seluruh anggota kelompok bersukarela
membuka dirinya masing-masing dengan mengemukakan masalah
pribadinya, dan selanjutnya berpartisipasi aktif membantu kawan
sekelompoknya memecahkan masalah.?® Pembukaan masalah
pribadi dihadapan kelompok tidak mudah, dihambat oleh

kekhawatiran akan terbongkarnya rahasia pribadi. Oleh karena itu

%% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008, h. 70
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perlu memantapkan asas kerahasiaan pada seluruh anggota
kelompok.
b. Tujuan Layanan Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok membahas masalah-masalah
pribadi yang dialami oleh anggota kelompok. Secara bergiliran
anggota kelompok menceritakan masalahnya, selanjutnya dipilih
masalah mana yang akan dibahas terlebih dahulu.

Tujuan konseling kelompok diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

a. Alainable, tujuan yang mungkin dicapai.

b. Ideal, tujuan ideal erat kaitannya dengan konsep dasar pengubahan
kepibadian.?’

Konseling kelompok juga membantu individu mengatasi hal-
hal yang menghambat pertumbuhan konstrukti, membantu meneriman
kenyataan hidup. Berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa,
khususnya kemampuan berkomunikasinya.

Untuk mencapai tujuan di atas maka cara yang ditempuh adalah
membantu siswa menangani kekuatan pengahambat keusaha
menentukan kebutuhan kematangannya dan membantu siswa
mengubah tingkah laku yang salah.

c. Teknik dalam Hubungan Konseling
Hubungan dalam konseling dengan klien merupakan bagian

yang menentukan kelancaran dan kesuksesan penyelenggaraan

2" |pid , h. 67
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konseling. Tanpa hubungan yang baik, sukar dicapai keberhasilan
konseling. Teknik-teknik memulai konseling adalah sebagai berikut:
a. Menerima klien
b. Kehangatan
c. Keterbukaan
d. Penerimaan positif
e. Jarak duduk
f. Sikap duduk
g. Kontak mata
h. Ajakan terbuka untuk bicara
I. Penstrukturan

Kesediaan siswa dalam proses konseling akan tergantung pada
seberapa baik guru bimbingan konseling dapat menerima siswa
sebagaimana adanya secara positif. Dalam artian guru bimbingan
konseling tidak menuntut siswa tampil dengan kondisi, cara, sikap,
tertentu, dan tidak memberikan label-label tertentu pada siswa. Guru
bimbingan konseling meyakini dan tidak mempermsalahkan adanya
perbedaan dengan siswa dalam beberapa hal, seperti perbedaan latar
belakang, status ekonomi, usia, profesi, pendidikan, norma dan nilai-
nilai yang dimiliki, dan sebagainya. Guru bimbingan konseling yang
dapat menerima siswa secara positif dengan sikap ramah tamah, hangat
dengan penuh perhatian akan memberikan dampak positif kepada

siswa. Siswa akan merasa bahwa dia benar-benar diterima, dipahami,
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diperhatikan, dan merasa bahwa guru bimbingan konseling benar-
benar siap membantunya.

Penggunaan teknik menerima siswa secara tepat akan
mempengaruhi hubungan konseling selanjutnya. Siswa yang merasa
diterima sebagaimana adanya akan mau menjalankan proses dan hasil
konseling secara sukarela dan sungguh-sungguh. Hal ini tentu akan
memebantu mempercepat tercapainya tujuan konseling yang
diharapkan. Penerimaan terhadap siswa berkaitan dengan pemahaman
dan sangat mempengaruhi hubungan antara manusia yaitu hubungan
antara konselor dengan siswa. Menerima siswa berkaitan dengan rasa
hormat terhadap individu sebagai pribadi yang memiliki harga diri.
Sejalan dengan itu Tylor mengidentifikasi ada dua komponen
penerimaan, yaitu:

a. Kemampuan menerima kebenaran bahwa individu berbeda satu
sama lain, demikian juga cara-cara dan prilaku yang ditampilkan.

b. Perwujudan diri yang berlangsung dalam pengalaman, bahwa
setiap orang yang memiliki pola yang kompleks dalam berbuat,
berfikir dan merasa.

Penerimaan penggambaran menerima individu sebagaimana
adanya. Dengan menghormati individu sebagai manusia yang memiliki
martabat, akan membantu memperlancar hubungan konseling. Seperti
mengucapkan salam, berjabat tangan, mempersilahkan siswa duduk,

berkenalan dengan siswa, memeperkenalkan nama guru bimbingan
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konseling, membicarakan hal-hal yang menarik yang cepat ditangkap
dari pertemuan yang singkat itu dan sebagainya. Cara guru bimbingan
konseling seperti ini akan menggambarkan penerimaaan yang positif
dari guru bimbingan konseling, dan akan menimbulkan rasa diterima

secara penuh pada diri siswa.?®

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan
dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiyah dan menguatkan
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh
orang lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Fitri Dahlia (2012) Peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Kampar Timur Kecamatan
Kampar Timur Kabupaten Kampar (studi kasus siswa memiliki motivasi
belajar rendah). Hasil dari penelitian ini adalah adanya peranan guru
bimbingan konseling dalam mengatasi masalah motivasi belajar kasus
(siswa) yang rendah variasi tindakan yang dilakukan, dan tindak lanjut
sementara “Hz” dan “Rn” tidak dilakukan tindakan lanjut.

2. Abu Nawas. (2009). Peran Guru bimbingan dan konseling terhadap
pelaksanaan layanan konseling kelompok di SMP Negeri 21 Pekanbaru.

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif, subjek dalam penelitian ini adalah

%8 Prayitno Op. Cit h. 45
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guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 21 Pekanbaru, dan
Objeknya adalah peranan guru bimbingan dan konseling terhadap
pelaksanaan konseling kelompok. Hasil dari penelitian ini, untuk
mendapatkan data di lapangan penulis menggunkan teknik observasi dan
wawancara. Penulis menemukan peran guru bimbimgan dan konseling
dalam pelaksanaan konseling kelompok di SMP Negeri 21 Pekanbaru apa
masih tergolong kurang maksimal, hal ini terlihat dari data observasi yang
terletak diantara 45%- 75% vyaitu termasuk kategori kurang maksimal
dengan persentase dengan responden guru yang berjumlah 58, 196%.

3. Asyef Budairi. (2012). Hambatan Guru Pembimbing dalam Melaksanakan
Layanan Konseling Kelompok di SMA Negeri 10 Pekanbaru. Adapun
jenis penelitian yang digunakan sama — sama menggunkan deskriptif
kualitatif. Dalam segi subjek penelitian ini juga sama, subjek nya adalah
guru pembimbing dan Objeknya adalah hambatan dalam melaksanakan
layanan konseling kelompok Di SMA Negeri 10 Pekanbaru. Untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunkan teknik
wawancara dan dokumentasi, data dianalisis secara kualitatif yaitu dengan
menyusun  fakta-fakta  temuan  dilapangan.  Hasil  penelitian
mengungkapkan bahwa hambatan guru pembimbing dalam melaksanakan
layanan konseling kelompok termasuk sangat berat, karena aspek- aspek
yang didapat dari hasil wawancra dengan guru pembimbing menunjukkan
13 aspek yang tidak terlaksana oleh guru pembimbing yang mana angka

13 berada pada 11 sampai 15 menunjukkan sangat berat.

C. Konsep Operasional
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Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan dalam rangka

memberikan batasan terhadap kerangka teoritis. Konsep operasional ini

diperlukan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian ini seperti

yang telah disebutkan pada konsep teoritis, bahwa kajian ini berkaitan dengan

peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan minat siswa mengikuti

layanan konseling kelompok di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3

Pekanbaru.

Kajian ini berkenaan dengan peran guru bimbingan konseling dalam

meningkatkan minat siswa mengikuti konseling kelompok. Sehubung dengan

itu maka :

1. Peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan minat siswa dalam

mengikuti layanan konseling kelompok.

a.

Guru bimbingan konseling memberikan informasi tentang layanan
konseling kelompok.

Guru bimbingan konseling memberikan motivasi dan dorongan untuk
melakukan konseling kelompok.

Guru bimbingan konseling memberikan arahan kepada siswa saat
melaksanakan konseling kelompok.

Guru bimbingan konseling memberikan ide-ide dalam mengambil
keputusan.

Guru bimbingan konseling mengevaluasi dan menindaklanjuti hasil

dari permasalahan yang terjadi pada siswa saat konseling kelompok.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan konseling dalam
meningkatkan minat siswa mengikuti konseling kelompok. Maka
indikator-indikator yang digunakan adalah:

a. Faktor internal
1) Latar belakang pendidikan guru bimbingan konseling
2) Pengalaman guru bimbingan konseling

b. Faktor eskternal

Faktor eksternal adalah faktor yang juga mempengaruhi usaha yang

diberikan kepada siswa dalam meningkatkan minat siswa mengikuti

konseling kelompok. Adapun yang termasuk dalam faktor eksternal
adalah:

1) Pengalaman siswa terhadap kesuksesan dan kegagalan layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru bimbingan
konseling.

2) Aprisiasi serta kekecewaan siswa terhadap layanan bimbingan dan
konseling yang pernah dilakukan oleh guru bimbingan konseling.

3) Pandangan pribadi dan harapan tertentu terhadap konseling.

4) Fasilitas dan keadaan ruangan bimbingan dan konseling.



